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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dukungan keluarga, tingkat pengetahuan, dan 

tingkat kecemasan pada pasien sirosis hepatis yang menjalani ligasi varises esofagus Pernerlitian 

derskripsi analitis derngan dersain cross serctional. Pernerlitian ini dilakurkan di RSUrD Prof. Dr. Margono 

Soerkarjo Purrwokerrto. Popurlasi pernerlitian ini adalah serlurrurh pasiern sirosis herpatis yang dilakurkan 

tindakan ligasi varisers ersofagursdi derngan jurmlah 60 orang. Jurmlah samperl pada pernerlitian ini serbanyak 

38 rerspondern diambil mernggurnakan terknik purrposiver random sampling. Analisis bivariat dilakurkan 

mernggurnakan urji Rank Sperarman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien (65,8%) 

mendapatkan dukungan keluarga yang kuat, 44,7% menunjukkan tingkat pengetahuan yang baik, dan 

mayoritas (81,6%) mengalami tingkat kecemasan sedang. Hasil analitis statistik menunjukan hubungan 

yang signifikan antara dukungan keluarga dan tingkat kecemasan (p = 0,007) serta antara tingkat 

pengetahuan dan tingkat kecemasan (p = 0,032). Pernerlitian ini mernurnjurkkan adanya hurburngan antara 

durkurngan kerlurarga dengan tingkat kercermasan pasiern sirosis hepatis yang dilakukan tindakan ligasi 

varises esofagus di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto, serrta menunjukkan adanya 

hurburngan antara tingkat perngertahuran dengan tingkat kercermasan pasiern sirosis hepatis yang dilakukan 

tindakan ligasi varises esofagus di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto. Hal ini 

merngindikasikan bahwa durkurngan dari kerlurarga dan perngertahuran yang mermadai dapat berrperran 

pernting dalam merngurrangi kercermasan pasiern. 

 

Kata kunci : dukungan keluarga, kecemasan, pasien, pengetahuan 

 

ABSTRACT 
This study aims to examine the relationship between family support, knowledge level, and anxiety level 

in patients with cirrhosis of the esophagus undergoing ligation of esophageal varicose veins Rendition 

of the RenerResearch Analytical Description and Dersain Cross Serctional. This research was 

conducted at the Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto Hospital. The study was conducted in 

patients with cirrhosis herpaths who were treated with the ligation of varicose veins in 60 people. The 

sample in this study was a total of 38 samples taken using purrposiver random sampling. Bivariate 

analysis was analyzed using Rank Sperarman's urji. The results showed that most patients (65.8%) had 

strong family support, 44.7% showed a good level of knowledge, and the majority (81.6%) experienced 

moderate levels of anxiety. Statistical analytical results showed a significant relationship between 

family support and anxiety levels (p = 0.007) and between knowledge level and anxiety levels (p = 

0.032). This study suggests that there is a correlation between the severity of the disease and the level 

of severity of patients with cirrhosis of the esophagus who are ligating the esophageal varicose at the 

Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto Hospital, which shows that there is a difference between 

the level of treatment and the level of severity of patients with cirrhosis hepatitis, which is carried out 

by ligation of esophageal varicose veins at Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto Hospital.  

 

Keywords : family support, knowledge, anxiety, patients  

 

PENDAHULUAN 

 

Sirosis herpatis adalah kondisi patologis yang mernggambarkan tahap akhir dari fibrosis hati 

yang berrkermbang sercara progrersif, yang ditandai derngan distorsi strurkturr hati dan 
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permbernturkan nodurl rergernerratif (Sulistyoningrum & Murtisiwi, 2020). Prervalernsi sirosis 

herpatis sercara global diperrkirakan merncapai 100 perr 100.000 perndurdurk, derngan kisaran antara 

25 hingga 100 perr 100.000. Di Indonersia, prervalernsi rata-rata sirosis herpatis terrcatat serbersar 

3,5% dari total pasiern yang dirawat di bangsal Pernyakit Dalam (Lovena et al., 2017). 

Komplikasi pada pasiern sirosis herpatis yang paling serring dijurmpai ialah hiperrternsi portal yang 

akan berrkermbang mernjadi varisers ersofagurs (Kalista et al., 2019). Pernanganan varisers ersofagurs 

yang tidak kurat dapat mernyerbabkan perrdarahan akibat percah varisers ersofagurs serbagai salah 

satur pernyerbab urtama mortalitas pada pasiern sirosis herpatis (Garcia-Tsao et al., 2017). Ligasi 

varisers ersofagurs merrurpakan profilaksis primerr maurpurn serkurnderr urnturk perncergahan terrjadinya 

perrdarahan (Kalista et al., 2019). Salah satur masalah yang  serring  murncurl pada pasiern sirosis 

herpatis adalah kercermasan. Pasiern sirosis herpatis merngalami masalah kernyamanan 

psikospiritural karerna gangguran fisiologis dalam turburh. Kernyamanan psikospiritural berrfokurs  

pada kermampuran  individur   urnturk  merngontrol kercermasan (Putri et al., 2023).  

Kercermasan yang dialami pasiern sirosis herpatis yang akan dilakurkan tindakan ligasi varisers 

ersophagurs perrlur merndapatkan durkurngan dari kerlurarganya. Pada pernerlitian serberlurmnya, 

ditermurkan adanya hurburngan antara durkurngan kerlurarga dan tingkat kercermasan pada pasiern 

yang akan mernjalani operrasi terrerncana (Oktaviani.J, 2017). Serlain itur, terrdapat pernerlitian yang 

jurga merngurngkapkan bahwa durkurngan kerlurarga mermiliki hurburngan yang signifikan derngan 

kercermasan pasiern (Kistan, 2019). Pernerlitian lain yang dilakurkan di RSUr Sari Murtiara Merdan 

jurga merndapatkan hasil bahwa adanya hurburngan yang signifikan antara durkurngan kerlurarga 

dan kercermasan pasiern prer operratif (Kurniawan Hulu & Amidos Pardede, 2016). Serlanjurtnya, 

erburah sturdi lain mernurnjurkkan adanya hurburngan yang signifikan antara karakterristik durkurngan 

kerlurarga dan tingkat kercermasan pasiern serberlurm mernjalani operrasi mayor, derngan nilai p < 

0,005 (Nisa et al., 2019).  Pernerlitian mernyimpurlkan adanya hurburngan antara perngertahuran 

pasiern dan tingkat kercermasan pasiern prer-operrasi di rurang Merranti RSUrD Surltan Imanurddin 

Pangkalan Burn (Hatimah et al., 2022). 

Sturdi perndahurluran yang dilakurkan pada burlan Oktoberr 2023 di RSUrD Prof. Dr. Margono 

Soerkarjo Purrwokerrto merndapatkan informasi bahwa serbagian bersar pasiern derngan sirosis 

herpatis akan mernjalani tindakan erndoskopi urnturk pernatalaksanaan merdis. Pasiern di RSUrD 

Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto sertiap burlan merncapai 200-250 tindakan erndoskopi 

dimana 15 % tindakan terrserburt terrmasurk dalam katergori ligasi varisers ersofagurs (RSUrD Prof. 

Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto, 2023). Data surrvery yang dilakurkan olerh pernurlis pada 

pasiern yang dilakurkan tindakan ligasi varisers ersofagurs di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo 

terrhadap 15 pasiern yang akan dilakurkan ligasi varisers ersofagurs derngan mernggurnakan 

instrurmern Stater Trait Anxierty Inverntory (STA-I) form Y didapatkan data pasiern derngan 

kercermasan berrat serbanyak 4 pasiern, kercermasan serdang 6 pasiern, kercermasan ringan 5 pasiern. 

Dari 15 pasiern terrserburt pasiern derngan kercermasan berrat merngalami kergagalan ligasi varisers 

ersofagurs serbanyak 3 orang dan harurs merngurlang erndoscopy derngan perrsiapan dari awal dan 

berrdampak pada permanjangan masa rawat pasiern dan pernambahan biaya. Hasil pernyerbaran 

kurersionerr durkurngan kerlurarga diperrolerh hasil durkurngan kerlurarga pada katergori merndurkurng 10 

orang dan yang curkurp merndurkurng 5 orang. Adapurn urnturk kurersionerr perngertahuran dikertahuri 

yang perngertahurannya baik 4 orang, curkurp baik 6 orang dan yang kurrang baik 5 orang. 

Turjuran pernerlitian urnturk merngertahuri hurburngan durkurngan kerlurarga dan tingkat 

perngertahuran derngan tingkat kercermasan pada pasiern sirosis herpatis yang dilakurkan tindakan 

ligasi varisers ersofagurs di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto. 

 

METODE 

 

Pernerlitian derskripsi analitis derngan dersain cross serctional. Pernerlitian ini dilakurkan di 

RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto. Popurlasi pernerlitian ini adalah serlurrurh pasiern 
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sirosis herpatis yang dilakurkan tindakan ligasi varisers ersofagursdi derngan jurmlah 60 orang. 

Jurmlah samperl pada pernerlitian ini serbanyak 38 rerspondern diambil mernggurnakan terknik 

purrposiver random sampling. Analisis bivariat dilakurkan mernggurnakan urji Rank Sperarman. 

 

HASIL 

 

Analisis Univariat 

Analisis urnivariat dilakurkan terrhadap variaberl dari hasil pernerlitian pada urmurmnya analisa 

itur mernghasilkan distribursi dan proserntaser dari tiap variaberl. Analisis ini dilakurkan urnturk 

merngertahuri perrserntaser sertiap variaberl yang diterliti. 

 

Durkurngan Kerlurarga 

Durkurngan kerlurarga terrdiri dari berragam bernturk banturan ermosional, sosial, dan praktis 

yang diberrikan olerh anggota kerlurarga kerpada individur. Ervalurasi tingkat durkurngan yang 

dirasakan dapat mermberrikan wawasan merngernai dampaknya terrhadap kerserhatan merntal. 

Termuran ini dapat merngurngkapkan kontribursi durkurngan kerlurarga dalam mernurrurnkan tingkat 

kercermasan dan merningkatkan kerserjahterraan psikologis individur sercara kerserlurrurhan. Distribursi 

durkurngan kerlurarga pasiern di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto ditampilkan 

berrikurt ini. 

 
Tabel 1.  Distribursi Tingkat Durkurngan Kerlurarga 

No Dukungan Keluarga n % 

1 Curkurp Merndurkurng 13 34,2 

2 Merndurkurng 25 65,8 

Jurmlah 38 100 

 

Tabel 1 merngurngkapkan bahwa mayoritas rerspondern, serbanyak 25 pasiern (65,8%), berrada 

dalam katergori durkurngan kerlurarga yang merndurkurng, sermerntara 13 pasiern (34,2%) dianggap 

curkurp merndurkurng. Hal ini mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar pasiern merndapatkan durkurngan 

yang kurat dari kerlurarga, yang dapat berrkontribursi positif terrhadap kerserjahterraan merrerka. 

 

Tingkat Perngertahuran 

Tingkat perndidikan berrfurngsi serbagai indikator perncapaian akadermik individur yang dapat 

mermperngarurhi permahaman serrta stratergi coping terrkait kerserhatan merntal. Variaberl ini 

mernggambarkan distribursi tingkat perndidikan dalam popurlasi dan mermbantur merngiderntifikasi 

perrberdaan karakterristik antara kerlompok derngan latar berlakang perndidikan yang berragam, 

terrmasurk hurburngan yang murngkin ada antara tingkat perndidikan, kercermasan, dan durkurngan 

sosial yang diterrima. 

Distribursi durkurngan kerlurarga pasiern di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto 

ditampilkan berrikurt ini. 

 
Tabel 2.  Distribursi Tingkat Perngertahuran 

No Tingkat Pengetahuan n % 

1 Kurrang Baik 6 15,8 

2 Curkurp Bail 15 39,5 

3 Baik 17 44,7 

Jurmlah 38 100 

 

Tabel 2 mernurnjurkkan bahwa mayoritas rerspondern mermiliki tingkat perngertahuran yang 

baik, derngan 17 pasiern (44,7%) berrada dalam katergori terrserburt. Sermerntara itur, katergori kurrang 

baik hanya diisi olerh 6 pasiern (15,8%). Ini mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar rerspondern 
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mermiliki permahaman yang mermadai, yang dapat berrperngarurh positif terrhadap perngerlolaan 

kerserhatan merrerka. 

 

Tingkat Kercermasan 

Tingkat kercermasan merngacur pada internsitas perngalaman cermas yang dialami individur 

dalam berrbagai siturasi. Perngurkurran variaberl ini berrturjuran urnturk mernilai frerkurernsi dan derrajat 

kercermasan dalam popurlasi terrterntur. Termuran dari perngurkurran ini dapat mermberrikan wawasan 

merngernai prervalernsi kercermasan serrta faktor-faktor yang mermerngarurhi variasi tingkat 

kercermasan di antara individur dalam konterks yang berrberda. 

 
Tabel 3.  Distribursi Tingkat Kercermasan 

No Tingkat Kecemasan n % 

1 Berrat 3 7,9 

2 Serdang 31 81,6 

3 Ringan 4 10,5 

Jurmlah 38 100 

 

Tabel 3 mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar rerspondern merngalami tingkat kercermasan 

yang serdang, derngan jurmlah 31 orang (81,6%). Di sisi lain, hanya 3 orang (7,9%) yang 

merngalami kercermasan berrat. Ini mernurnjurkkan bahwa mayoritas rerspondern tidak berrada dalam 

kondisi kercermasan yang parah. 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakurkan mernggurnakan urji Rank Sperarman, karerna data berrskala 

ordinal. Analisis ini jurga mermiliki rurmurs serbagai berrikurt: 

𝑟ℎ𝑜𝑥𝑦 = 1 −
6∑𝐷2

𝑁(𝑁2 − 1)

 

Dimana, 

Rhoxy = Koerfisiern korerlasi tatap jernjang 

D = Differrerncer adalah berda antara jernjang sertiap surbyerk. 

 

Pernarikan kersimpurlan didasarkan pada urji statistik derngan merlihat nilai signifikasinya 

dimana : 

Ha diterrima apabila nilai p- valurer <  (0,05) artinya ada hurburngan durkurngan kerlurarga dan 

tingkat perngertahuran derngan tingkat kercermasan pada pasiern sirosis herpatis yang dilakurkan 

tindakan ligasi varisers ersofagurs di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto.  Ha ditolak 

apabila nilai p- valurer   (0,05) artinya tidak ada hurburngan durkurngan kerlurarga dan tingkat 

perngertahuran derngan tingkat kercermasan pada pasiern sirosis herpatis yang dilakurkan tindakan 

ligasi varisers ersofagurs di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto. 

 

Hurburngan Durkurngan Kerlurarga dan Tingkat Kercermasan 

Durkurngan kerlurarga mermainkan perran pernting dalam mermperngarurhi tingkat kercermasan 

individu (Diana Sriyani et al., 2022)r. Pernerlitian mernurnjurkkan bahwa individur yang mermiliki 

durkurngan ermosional, sosial, dan praktis dari anggota kerlurarga cernderrurng merngalami tingkat 

kercermasan yang lerbih rerndah (Sukmawati et al., n.d.). Hal ini diserbabkan olerh adanya rasa 

aman dan perrlindurngan yang ditawarkan olerh lingkurngan kerlurarga yang surportif. Serbaliknya, 

kurrangnya durkurngan dari kerlurarga dapat merningkatkan perrasaan kercermasan dan isolasi 

(Sukmawati et al., 2024). Dalam analisis bivariat, hurburngan ini dapat diurji derngan 

mernggurnakan terknik statistik serperrti korerlasi Perarson ataur rergrersi linierr urnturk mernernturkan 

serberrapa bersar perngarurh durkurngan kerlurarga terrhadap tingkat kercermasan. 
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Tabel 4.  Hurburngan Durkurngan Kerlurarga derngan Tingkat Kercermasan Pasiern 
Variabel Tingkat Kecemasan 

rs p 

Durkurngan Kerlurarga 0,431 0,007 

 

Tabel 4 mernurnjurkkan bahwa ada nilai Rank Sperarman serbersar 0,431 antara durkurngan 

kerlurarga dan tingkat kercermasan pasiern, derngan nilai p = 0,007. Karerna nilai p ini lerbih kercil 

dari α = 0,05, dapat disimpurlkan bahwa terrdapat hurburngan yang signifikan antara durkurngan 

kerlurarga dan tingkat kercermasan pasiern di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto. 

 

Hurburngan Tingkat Perngertahuran dan Tingkat Kercermasan 

Tingkat perngertahuran individur merngernai suratur isur kerserhatan ataur siturasi terrterntur dapat 

berrperngarurh signifikan terrhadap tingkat kercermasan yang dialaminya. Individur yang mermiliki 

permahaman yang lerbih baik terntang masalah yang dihadapinya cernderrurng merrasa lerbih ternang 

dan mampur mernghadapi siturasi terrserburt derngan lerbih baik. Serbaliknya, kurrangnya 

perngertahuran serring kali mernyerbabkan kertidakpastian dan kerkhawatiran yang berrlerbihan, 

serhingga merningkatkan tingkat kercermasan. Dalam analisis bivariat, hurburngan ini dapat 

dianalisis mernggurnakan mertoder statistik yang sama, derngan turjuran urnturk mermahami serjaurh 

mana perningkatan perngertahuran dapat berrkontribursi dalam merngurrangi tingkat kercermasan. 

Hurburngan antara tingkat perngertahuran derngan tingkat kercermasan pasiern di RSUrD Prof. 

Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto dianalisis mernggurnakan urji statistik Rank Sperarman. Hasil 

analisis data disajikan berrikurt ini. 

 
Tabel 5.  Hurburngan Tingkat Perngertahuran derngan Tingkat Kercermasan 

Variabel Tingkat Kecemasan 

rs p 

Tingkat Perngertahuran 0,349 0,032 

 

Tabel 5 mernurnjurkkan bahwa nilai Rank Sperarman antara tingkat perngertahuran dan tingkat 

kercermasan pasiern adalah 0,349, derngan nilai p = 0,032. Karerna nilai p ini lerbih kercil dari α = 

0,05, dapat disimpurlkan bahwa terrdapat hurburngan yang signifikan antara tingkat perngertahuran 

dan tingkat kercermasan pasiern di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto. 

 

PEMBAHASAN  

 

Analisis Univariat 

Durkurngan Kerlurarga 

Tabel 1 mernurnjurkkan durkurngan kerlurarga rerspondern mayoritas pada katergori merndurkurng 

serbanyak 25 pasiern (65,8%) dan serbagian kercil pada katergori curkurp merndurkurng yaitur 13 

pasiern (34,2%).  Durkurngan kerlurarga yang surdah baik dapat diserbabkan karerna kerlurarga adalah 

orang terrderkat yang sangat diperrlurkan dalam mermberrikan durkurngan kerpada kerlurarganya yang 

serdang sakit. Hasil pernerlitian ini didurkurng derngan hasil pernerlitian Rasini et al. (2023) yang 

yang merndapatkan kersimpurlan durkurngan kerlurarga rerspondern mayoritas pada katergori tinggi. 

Durkurngan kerlurarga yang tinggi terrhadap pasiern sangat diperrlurkan yang diantaranya dalam 

mermberrikan motivasi agar pasiern mermiliki sermangat dalam mernjalani perngobatannya. 

 

Tingkat Perngertahuran 

Tabel 2 mermperrlihatkan tingkat perngertahuran rerspondern mayoritas pada katergori baik 

yaitur 17 pasiern (44,7%) dan paling serdikit pada katergori kurrang baik yaitur 6 pasiern (15,8%). 

Tingkat perngertahuran rerspondern yang mayoritas pada katergori baik dapat diserbabkan karerna 

ternaga kerserhatan mermberrikan berrbagai informasi yang diperrlurkan pasiern urnturk mermahami 
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pernyakit yang serdang diderritanya dan urpaya yang diperrlurkan dalam merlakurkan perngobatan. 

Kermampuran dan rasa perrcaya diri serserorang dapat ditingkatkan derngan mermiliki ilmur 

perngertahuran dan kermampuran interlerktural. Perngertahuran yang baik yang dimiliki pasiern terntang 

pernyakit yang serdang diderritanya dapat merndurkurng urpaya yang maksimal dari pasiern urnturk 

merlakurkan perngobatan sercara paripurrna. Hasil pernerlitian ini didurkurng derngan hasil pernerlitian 

KHOIRINI et al. (2023) yang mernyimpurlkan bahwa serbagian bersar rerspondern mermiliki 

perngertahuran   baik. Perngertahuran rerspondern yang baik terrserburt tidak terrlerpas dari adanya 

kermurdahan pasiern dalam mermperrolerh perngertahuran terntang pernyakit yang diderritanya. 

Fasilitas informasi berrurpa merdia erlerktronik maurpurn merdia certak yang banyak mernyajikan 

berrbagai informasi derngan murdah dapat diaksers olerh pasiern. 

 

Tingkat Kercermasan 

Tabel 3 didapatkan tingkat kercermasan rerspondern mayoritas pada katergori serdang yaitur 31 

orang (81,6%) dan serbagian kercil pada katergori berrat yaitur 3 orang (7,9%).  Tingkat kercermasan 

pasiern yang serbagian bersar pada katergori serdang dapat dipahami, merngingat sakit yang diderrita 

pasiern. Salah satur masalah yang  serring  murncurl pada pasiern sirosis herpatis adalah kercermasan. 

Pasiern sirosis herpatis merngalami masalah kernyamanan psikospiritural karerna gangguran 

fisiologis dalam turburh. Kernyamanan psikospiritural berrfokurs  pada kermampuran  individur   

urnturk  merngontrol kercermasan (Putri et al., 2023). Kercermasan dapat berrurpa perrasaan khawatir, 

perrasaan tidak ernak, tidak pasti, ataur merrasa sangat takurt serbagai akibat dari suratur ancaman 

ataur perrasaan yang merngancam dimana surmberr nyata dari kercermasan terrserburt tidak dapat 

dikertahuri sercara pasti. Hasil pernerlitian ini serjalan derngan hasil pernerlitian Kistan (2019) yang 

mernyimpurlkan bahwa tingkat kercermasan pasiern mayoritas pada katergori serdang. Pasiern yang 

serdang sakit akan merngalami kercermasan, apalagi derngan berratnya pernyakit yang diderritanya. 

 

Analisis Bivariat 

Hurburngan Durkurngan Kerlurarga dan Tingkat Kercermasan 

Tabel 4.  Hurburngan Durkurngan Kerlurarga derngan Tingkat Kercermasan Pasiern mermperrlihatkan 

nilai Rank Sperarman antara durkurngan kerlurarga derngan tingkat kercermasan pasiern serbersar 0,431 

derngan nilai p = 0,007. Nilai p yang kurrang dari  = 0,05 dapat diartikan adanya hurburngan 

antara durkurngan kerlurarga derngantingkat kercermasan pasiern di RSUrD Prof. Dr. Margono 

Soerkarjo Purrwokerrto yang signifikan. Hurburngan durkurngan kerlurarga dan tingkat kercermasan 

yang signifikan mernurnjurkkan bahwa apabila durkurngan kerlurarga merningkat maka dapat 

mernurrurnkan tingkat kercermasan pasiern. Kercermasan adalah suratur perrasaan kertidaknyamanan 

tidak santai yang samar-samar pernyerbabnya tidak dikertahuri yang diserrtai suratur rerspons 

perrasaan tidak mernerntur serbagai sinyal perringatan terntang bahaya dan mermperrkurat individur 

dalam berrtindak mernghadapi hal yang merngancam (Herrdman, 2018). Kercermasan yang dialami 

pasiern sirosis herpatis yang akan dilakurkan tindakan ligasi varisers ersofagurs perrlur merndapatkan 

durkurngan dari kerlurarganya. Adanya durkurngan yang diberrikan kerlurarga, dapat merningkatkan 

rasa perrcaya diri pasiern yang serdang mernjalani perngobatan. 

Adanya durkurngan kerlurarga akan berrdampak pada perningkatan rasa perrcaya diri pada 

pernderrita dalam mernghadapi prosers perngobatan pernyakitnya (Misgiyanto & Susilawati, 2014). 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan hasil pernerlitian Kistan (2019) yang mernyimpurlkan bahwa 

durkurngan kerlurarga mermpurnyai hurburngan yang signifikan derngan kercermasan pasiern.  

Pernerlitian lainnya olerh Nur Rafika & Purwaningsih (2022) jurga merndapatkan kersimpurlan yang 

sama bahwa terrdapat hurburngan signifikan antara tingkat perngertahuran dan tingkat kercermasan. 

 

Hurburngan Tingkat Perngertahuran dan Tingkat Kercermasan 

Tabel 5 mermperrlihatkan nilai Rank Sperarman antara tingkat perngertahuranderngan tingkat 

kercermasan pasiern serbersar 0,349 derngan nilai p = 0,032. Nilai p yang kurrang dari  = 0,05 
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dapat diartikan adanya hurburngan antara tingkat perngertahuran derngan tingkat kercermasan pasiern 

di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto yang signifikan. Hurburngan tingkat 

perngertahuran dan tingkat kercermasan yang signifikan mernurnjurkkan bahwa apabila tingkat 

perngertahuran merningkat maka dapat mernurrurnkan tingkat kercermasan pasiern. Perngertahuran 

pasiern yang akan mernjalani operrasi sangat pernting, serhingga pasiern dan kerlurarga serberlurm 

dilakurkan tindakan akan diberrikan pernjerlasan terrkait proserdurr yang akan dijalani terrmasurk 

manfaat dan risiko yang dapat terrjadi. Pernerlitian ini serjalan derngan hasil Nur Rafika & 

Purwaningsih (2022) yang merndapatkan kersimpurlan yang sama bahwa terrdapat hurburngan 

signifikan antara tingkat perngertahuran dan tingkat kercermasan. Pernerlitian lainnya olerh Hatimah 

et al. (2022) mernyimpurlkan ada hurburngan perngertahuran derngan kercermasan pasiern prer operrasi 

dirurang Merranti RSUrD Surltan Imanurddin Pangkalan Burn. 

 

KESIMPULAN  

 

Pernerlitian ini mernurnjurkkan adanya hurburngan antara durkurngan kerlurarga dengan tingkat 

kercermasan pasiern sirosis hepatis yang dilakukan tindakan ligasi varises esofagus di RSUrD 

Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto, serrta menunjukkan adanya hurburngan antara tingkat 

perngertahuran dengan tingkat kercermasan pasiern sirosis hepatis yang dilakukan tindakan ligasi 

varises esofagus di RSUrD Prof. Dr. Margono Soerkarjo Purrwokerrto. Hal ini merngindikasikan 

bahwa durkurngan dari kerlurarga dan perngertahuran yang mermadai dapat berrperran pernting dalam 

merngurrangi kercermasan pasiern. 
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